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Abstrak 
 

Financial Technology telah menjadi inovasi penting dalam sektor keuangan, 

didorong oleh perkembangan teknologi informasi dan adopsi perangkat digital yang 

pesat. Generasi Z, sebagai pengguna aktif smartphone dan internet, memanfaatkan 

aplikasi FinTech untuk mengelola pengeluaran, berinvestasi, dan melakukan 

transaksi harian. Generasi milenial juga menunjukkan preferensi terhadap layanan 

digital karena kemudahan, fleksibilitas, dan efisiensi yang ditawarkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan FinTech terhadap literasi 

keuangan Gen Z sebagai strategi membentuk generasi cerdas finansial di era digital. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan melibatkan 100 

responden Gen Z di Kota Medan, yang dipilih menggunakan rumus Slovin. Data 

dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk mengukur hubungan antara 

FinTech dan literasi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FinTech 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan Gen Z, dengan 

nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 72,2%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa 72,2% variasi literasi keuangan di kalangan Gen Z dipengaruhi oleh 

penggunaan FinTech, sementara 27,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

ini. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan dan edukasi FinTech untuk 

meningkatkan literasi keuangan di kalangan Gen Z, terutama di era digital yang 

semakin berkembang. 
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Abstract 
 

Financial Technology (FinTech) has emerged as a significant innovation in the 

financial sector, driven by advancements in information technology and the 

widespread adoption of digital devices. Generation Z, as active users of smartphones 

and the internet, utilizes FinTech applications to manage expenses, invest, and 

conduct daily financial transactions. Millennials also exhibit a preference for digital 

financial solutions due to their convenience, flexibility, and efficiency. This study 

aims to analyze the impact of FinTech usage on financial literacy among Generation 

Z as a strategy to develop a financially literate generation in the digital era. This 

research employs a quantitative approach involving 100 Generation Z respondents 

residing in Medan City, selected using the Slovin formula. The data were analyzed 

using simple linear regression to measure the relationship between FinTech usage 

and financial literacy. The findings reveal that FinTech has a positive and significant 

influence on the financial literacy of Generation Z, with a coefficient of 

determination (R Square) value of 72.2%. This indicates that 72.2% of the variability 

in financial literacy among Generation Z can be explained by FinTech usage, while 

the remaining 27.8% is influenced by other factors not examined in this study. This 

research underscores the importance of FinTech development and education in 

enhancing financial literacy among Generation Z, particularly in the rapidly evolving 

digital era. 

Keywords: Financial Technology, Financial Literacy, Gen Z 

 

A. PENDAHULUAN 

Di era digital, Financial Technology (FinTech) telah menjadi 

salah satu inovasi paling signifikan dalam sektor keuangan (Tambunan 

et al., 2024). Perkembangannya didorong oleh kemajuan teknologi 

informasi yang pesat, peningkatan penggunaan perangkat digital, serta 

kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan yang lebih cepat, 

efisien, dan mudah diakses (Rahman, 2022). Platform FinTech, seperti 

pembayaran digital, investasi online, dan pinjaman peer-to-peer, telah 

merevolusi cara individu dan bisnis mengelola keuangan generasi z 

(Nasib, Tambunan, et al., 2024). Layanan keuangan kini dapat diakses 

hanya dengan beberapa ketukan di layar smartphone, menjadikan 

pengalaman keuangan lebih praktis dan nyaman (Hou, 2024). Selain 

memperluas akses ke layanan keuangan, FinTech juga berperan dalam 

meningkatkan inklusi keuangan, khususnya bagi kelompok yang 
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sebelumnya sulit menjangkau perbankan tradisional (Harianto et al., 

2024). Inovasi ini memberikan solusi penting bagi generasi z yang 

tinggal di daerah terpencil atau yang menghadapi kendala dalam 

mengakses layanan bank konvensional (Nasib, Harianto, et al., 2024). 

Dengan mempersempit kesenjangan keuangan, FinTech menciptakan 

ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, serta 

berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Silalahi 

et al., 2024). 

Generasi Z, sering disebut Gen Z, adalah generasi yang tumbuh 

di tengah pesatnya perkembangan teknologi, internet, dan media sosial, 

yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan generasi z 

sejak usia dini (Islami, 2021). Akibat paparan ini, generasi z kerap 

dijuluki "digital natives" karena begitu akrab dengan ekosistem digital 

(Amelia et al., 2023). Tingginya tingkat adopsi smartphone dan akses 

internet yang luas membuat Gen Z sangat mengandalkan teknologi 

untuk kebutuhan sehari-hari, termasuk dalam aspek keuangan (Ariani 

Damayanti & Ratna Gumilang, 2023). Generasi z cenderung 

menggunakan aplikasi FinTech untuk berbagai keperluan, seperti 

mengatur pengeluaran, berinvestasi, serta melakukan transaksi dengan 

cepat dan mudah (Wulandari, 2020). Preferensi ini muncul karena Gen 

Z menghargai solusi keuangan yang efisien, fleksibel, dan dapat 

diakses kapan saja. Selain itu, generasi milenial juga menunjukkan 

kecenderungan serupa, memilih platform digital karena kenyamanan, 

fleksibilitas, dan kecepatan layanan yang ditawarkan (Purwanto, 

2022). Akses terhadap solusi FinTech telah mengubah cara kedua 

generasi ini mengelola keuangan, mempercepat peralihan ke layanan 
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keuangan berbasis teknologi yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

pengguna di era digital (Ningrum, 2022). 

Menurut laporan Statista (2023), nilai pasar global fintech 

diproyeksikan mencapai $1,5 triliun pada 2030, dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sekitar 20-25%. Data dari 

OJK menunjukkan bahwa jumlah perusahaan fintech berizin terus 

bertambah, dengan lebih dari 102 perusahaan fintech P2P lending yang 

diperkirakan akan beroperasi pada 2024. Volume transaksi fintech di 

Indonesia diproyeksikan mencapai Rp500 triliun pada 2023. Sebagian 

besar pengguna fintech berasal dari generasi milenial dan Gen Z, yang 

berusia antara 20 hingga 35 tahun. Tingkat adopsi fintech cenderung 

lebih tinggi di daerah perkotaan, meskipun layanan berbasis aplikasi 

mulai mendorong pertumbuhan signifikan di wilayah pedesaan. 

Meskipun kehadiran FinTech telah memudahkan akses ke 

layanan keuangan bagi banyak orang, tantangan dalam hal literasi 

keuangan masih menjadi isu yang signifikan (Susanti, 2022). 

Kurangnya pemahaman yang memadai tentang pengelolaan keuangan 

dapat meningkatkan risiko, seperti pengambilan keputusan investasi 

yang sembrono atau ketergantungan berlebihan pada pinjaman online 

tanpa pertimbangan yang matang terkait kemampuan pembayaran 

(Asep Kholidul Mufida, 2023). Selain itu, pengguna dengan literasi 

keuangan yang rendah mungkin tidak sepenuhnya memahami 

implikasi dari berbagai produk keuangan digital, yang dapat 

menyebabkan konsekuensi finansial yang merugikan, termasuk 

akumulasi utang dan pengelolaan aset yang tidak efektif (Ariani 

Damayanti & Ratna Gumilang, 2023). Rendahnya literasi keuangan 

juga dapat mengurangi manfaat yang sebenarnya dapat diperoleh dari 
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penggunaan teknologi keuangan, seperti efisiensi pengelolaan 

keuangan dan perencanaan keuangan yang lebih baik (Fazira Lubis et 

al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi 

kunci untuk memastikan bahwa masyarakat dapat memanfaatkan 

layanan FinTech secara optimal dan bijaksana, meminimalkan risiko 

yang mungkin timbul, dan memperkuat ketahanan finansial individu di 

era digital. 

Selanjutnya penelitian ini sangat penting untuk memahami 

sejauh mana adopsi FinTech berkontribusi terhadap literasi keuangan 

di kalangan Gen Z. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara penggunaan FinTech dan peningkatan literasi 

keuangan sebagai langkah strategis dalam menciptakan generasi yang 

lebih cerdas secara finansial di era digital. Masalah ini akan 

diinvestigasi melalui pendekatan yang meneliti keterkaitan antara dua 

variabel utama: tingkat adopsi FinTech dan tingkat literasi keuangan. 

Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan mendalam mengenai 

peran FinTech dalam memperkuat kecerdasan finansial generasi muda. 

Selain itu, diharapkan hasil studi ini dapat menunjukkan bagaimana 

FinTech dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan literasi 

keuangan, sekaligus membantu mengatasi tantangan yang dihadapi 

generasi milenial dalam mengelola keuangan di era digital. 

 

 

 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi Keuangan 
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Literasi keuangan dikonseptualisasikan melalui dua dimensi, yaitu 

pengetahuan dan aplikasi (Desy Geriadi, 2023). Dimensi aplikasi 

menunjukkan bahwa individu harus memiliki kemampuan dan 

kepercayaan diri untuk menggunakan pengetahuan keuangan generasi 

z dalam membuat keputusan finansial (Jannah et al., 2023). Literasi 

keuangan terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu pengetahuan keuangan 

(financial knowledge), sikap keuangan (financial attitude), dan 

perilaku keuangan (Rina Amelia, Slamet Triyadi, 2023). Literasi 

keuangan merupakan kombinasi dari kemampuan individu, 

pengetahuan, sikap, dan perilaku yang berkaitan dengan pengelolaan 

uang (Amelia et al., 2023). Selain itu, literasi keuangan memiliki 

korelasi positif yang signifikan dengan perilaku keuangan yang baik, 

seperti membayar tagihan tepat waktu, mengelola cicilan pinjaman, 

menabung sebelum pengeluaran, dan menggunakan kartu kredit secara 

bijaksana (Geriadi et al., 2023). Literasi keuangan juga berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas layanan keuangan dan 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi serta 

pembangunan suatu negara (Syahrani & Pradesa, 2023). 

 

Financial Technology 

Financial Technology (FinTech) merupakan hasil kolaborasi antara 

layanan keuangan dan teknologi, yang membawa perubahan besar 

dalam model bisnis sektor keuangan (Ariani Damayanti & Ratna 

Gumilang, 2023). Perubahan ini melibatkan peralihan dari metode 

tradisional ke metode yang lebih modern dan berbasis digital (Kau et 

al., 2023). Berdasarkan World Bank, industri FinTech mencakup 

berbagai perusahaan yang memanfaatkan teknologi untuk mencapai 

tujuan utama, yaitu meningkatkan efisiensi sistem keuangan dan 

penyediaan layanan keuangan (Salsabila et al., 2023). FinTech adalah 

model layanan keuangan inovatif yang muncul berkat perkembangan 

teknologi informasi (Fazira Lubis et al., 2024). FinTech merujuk pada 

teknologi yang melibatkan inovasi dalam pengembangan aplikasi, 

produk, atau model bisnis di sektor jasa keuangan dengan 

mengintegrasikan teknologi (Panggabean et al., 2023). 
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Generasi Z (Gen Z) 

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-

an, adalah generasi yang berkembang dalam era digital (Wardani et al., 

2024). Generasi z tidak hanya terbiasa dengan teknologi, tetapi juga 

sangat bergantung pada perangkat digital untuk mendukung kebutuhan 

sehari-hari generasi z (Muhammad Basri & Muarif Leo, 2023). 

Kehadiran financial technology (fintech) menjadi inovasi yang sangat 

relevan dengan gaya hidup generasi z, mengingat kecenderungan Gen 

Z yang mengutamakan kecepatan, kemudahan, dan aksesibilitas dalam 

pengelolaan keuangan (Fitri et al., 2024). Generasi Z adalah kelompok 

yang sejak dini telah terpapar dengan teknologi dan internet, serta 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap teknologi (Nihlatussifa 

& Susilo, 2024). Bagi generasi z, teknologi baru merupakan sesuatu 

yang harus segera dimanfaatkan untuk memperoleh manfaatnya. 

Dikenal sebagai generasi digital, Gen Z tumbuh dengan 

ketergantungan yang besar terhadap teknologi dan berbagai perangkat 

digital (Asep Kholidul Mufida, 2023). 

 

C. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang diisi oleh responden dan 

diukur menggunakan skala Likert. Populasi yang menjadi sasaran 

penelitian adalah kelompok Gen Z yang tinggal di Kota Medan. 

Sampel yang digunakan berjumlah 100 responden, yang dihitung 

menggunakan rumus Slovin. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling, dengan kriteria responden yang meliputi 

pria/wanita kelahiran antara tahun 1997 hingga 2012, yang berdomisili 

di Kota Medan dan aktif menggunakan layanan financial technology. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asym. 

Sig 2-tailed sebesar 0,145. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (5%), dapat disimpulkan bahwa data yang diuji terdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Pada Tabel 2 di atas, hasil untuk variabel Financial Technology (X1) 

dan Literasi Keuangan (Y) menunjukkan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) yang lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance yang mendekati 1 

(satu). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antara variabel-variabel tersebut. 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil uji heteroskedastisitas, yang diukur melalui nilai signifikansi (2-

tailed) untuk setiap variabel, menunjukkan angka yang lebih besar dari 

nilai α (0,05). Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga asumsi 

mengenai heteroskedastisitas dapat dianggap terpenuhi. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

Financial Technology (FinTech) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap literasi keuangan di kalangan Generasi Z. 

Berdasarkan uji regresi, diperoleh koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,722, yang berarti 72% variasi literasi keuangan di kalangan 

Gen Z dapat dijelaskan oleh penggunaan FinTech. Sisanya, sebesar 

28%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian ini. Uji signifikansi memperlihatkan bahwa pengaruh 

FinTech terhadap literasi keuangan adalah signifikan, mendukung 

hipotesis bahwa adopsi FinTech memberikan kontribusi substansial 

terhadap pemahaman keuangan Gen Z. Hal ini menggarisbawahi 

pentingnya FinTech dalam membentuk generasi yang lebih cerdas 

secara finansial, dengan implikasi bahwa peningkatan adopsi teknologi 

keuangan dapat memperkuat literasi keuangan jika didukung oleh 

edukasi yang memadai. 

 

 

 

 

 

 

Uji Parsial (Uji t) 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung 

> t tabel (2.329 > 1.66) dan signifikansi sebesar 0.024 lebih kecil dari 

tingkat signifikansi (α) sebesar 5% (0.05). Hal ini berarti bahwa 

hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

Financial technology memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap literasi keuangan di kalangan Generasi Z. Besar pengaruh 

financial technology terhadap literasi keuangan di kalangan Generasi Z 

terlihat pada nilai koefisien beta (standar) sebesar 0.723 atau 72.3%. 

Artinya, peningkatan financial technology sebesar satu satuan akan 

meningkatkan literasi keuangan di kalangan Generasi Z sebesar 72.3%. 

Secara umum, ini menunjukkan bahwa Generasi Z di kota Medan yang 

memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi, sehingga literasi 

keuangan menjadi faktor penting dalam mengadopsi financial 

technology. 

 

Koefisien Determinasi Hipotesis (R2) 

 
Berdasarkan Tabel 5, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0.722 atau 72%. Ini menunjukkan bahwa 72% variasi dalam literasi 

keuangan di kalangan generasi Z dapat dijelaskan oleh variabel 
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financial technology. Sedangkan sisanya, sebesar 28%, dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 
 

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung 

(131.034) lebih besar daripada F tabel (3.94), dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (α) 

5% (0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Financial 

Technology secara simultan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap variabel Literasi Keuangan. Kesimpulan ini didasarkan pada 

hasil uji F yang menunjukkan signifikansi statistik, yang 

mengindikasikan bahwa model regresi secara keseluruhan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap variasi literasi keuangan. 

 

Pembahasan 

Secara umum hasil penelitian ini membuktiam adopsi FinTech 

berdampak signifikan pada peningkatan literasi keuangan di kalangan 

Generasi Z, khususnya di Kota Medan. Generasi Z dengan literasi 

keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih siap dan mampu 

memanfaatkan teknologi keuangan secara efektif. Literasi keuangan 

menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan penggunaan FinTech, 

karena individu yang memiliki pemahaman keuangan yang baik lebih 

mampu mengambil keputusan finansial yang bijaksana dan 

meminimalkan risiko yang terkait dengan penggunaan layanan 

FinTech. 
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Kajian ini relevan dengan (Susanti, 2022) juga menemukan 

hubungan positif antara penggunaan teknologi keuangan dan 

peningkatan literasi keuangan, khususnya di kalangan generasi muda 

yang sangat terbiasa dengan teknologi. Penelitian generasi z 

menunjukkan bahwa adopsi aplikasi FinTech dapat membantu 

pengguna meningkatkan pemahaman generasi z tentang keuangan 

pribadi, terutama dalam hal investasi, perencanaan keuangan, serta 

pengelolaan utang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kecerdasan finansial generasi z secara keseluruhan (Indriana, 2020). 

Ini menandakan bahwa generasi yang lebih muda, seperti Gen Z, lebih 

terbuka terhadap penggunaan teknologi untuk mempermudah 

pengelolaan keuangan generasi z, yang sejalan dengan hasil temuan 

dalam penelitian ini (Sari, 2022). 

Namun, temuan ini tidak sejalan dengan (Dessyana, 2022) yang 

menyatakan bahwa meskipun FinTech memperluas akses ke layanan 

keuangan, dampaknya terhadap literasi keuangan tidak selalu 

signifikan. Teknologi keuangan meningkatkan ketersediaan layanan 

finansial, itu tidak serta-merta berkontribusi pada peningkatan literasi 

keuangan pengguna (Tian et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa pengguna yang tidak memiliki pemahaman dasar tentang 

konsep-konsep keuangan mungkin akan kesulitan memanfaatkan 

teknologi tersebut secara maksimal. Dalam hal ini, literasi keuangan 

yang lebih rendah dapat menghambat kemampuan individu untuk 

membuat keputusan keuangan yang cerdas meskipun generasi z 

memiliki akses ke teknologi yang lebih canggih (Krisnawati, 2020).  

 

E. PENUTUP 

Penelitian ini menemukan bahwa adopsi FinTech di kalangan Gen Z 

tinggi, didorong oleh kenyamanan dengan teknologi dan preferensi 

terhadap layanan digital. Layanan FinTech yang populer meliputi 

pembayaran digital, investasi, dan pinjaman. Meskipun FinTech 

meningkatkan literasi keuangan, rendahnya pemahaman keuangan di 

sebagian Gen Z dapat menimbulkan risiko, seperti keputusan keuangan 

buruk atau ketergantungan utang. Oleh karena itu, edukasi keuangan 
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sangat penting. Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan lembaga 

pendidikan diperlukan untuk meningkatkan literasi keuangan dan 

memastikan penggunaan FinTech yang aman. 
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